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Abstrak. Swasembada daging sapi merupakan target pemerintah untuk bisa menciptakan
ketahan pangan protein hewani yang berasal dari daging sapi, ‘melalui beberapa kebijakan
yang mengusung penerapan manajemen dan teknologi pendukung untuk mencapai
tujuannya. Supaya penerapan teknologinya dapat tercapai, maka dibutuhkan peran serta
penyuluh untuk membantu percepatan difusi inovasi yang. dibawa oleh kebijakan ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dibutuhkannya (penyuluhan peternakan sapi
potong yang instensif untuk percepatan difusi inovasi supaya dapat membantu tercapainya
swasembada daging sapi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif melalui
pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan studi literatur, sehingga jenis data yang
digunakan adalah data sekunder yang berasal dari buku ensiklopedia, buku ilmiah, buku
teks, jurnal ilmiah, tesis, disertasi, majalah ilmiah popular, koran, dan dokumen pemeritahan.
Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
Content Analysis Document dan hasilnya ditampilkan dengan bentuk narasi deskriptif yang
dibantu oleh grafik. '

Kata kunci: inovasi, teknologi, kebijakan, penyuluh

Abstract. Beef self-sufficiency is one of the government target to establish animal source
protein food security, particularly those originated from beef, through several policies to
support the application of management and technology to improve its production. In order to
achieve those goal, it requires support from the extension agents to accelerate the diffusion
of innovation. This research aimed to explain the importance of beef farming extension
services to accelerate innovation to support the beef self-sufficiency program. Descriptive
qualitative method was used in this research. The study was based on literature review,
thus the data were mostly extracted from secondary data such as encyclopedia, text book,
journal, thesis, dissertation, popular scientific magazine, newspaper, and government
documents. Data were gathered using documentation technique. Content analysis
documents were applied and the result were published in the form of descriptive narration
with additional graphical support.

Keywords: innovation, technology, policy, extension agent

PENDAHULUAN

Swasembada daging sapi salah satu tujuan yang hendak dicapai pemerintah khususnya
dalam konteks pembangunan peternakan di Indonesia. Tercapainya swasembada daging
sapi nasional diharapkan dapat mengatasi ketergantungan negeri ini terhadap impor daging
sapi dan dapat membantu mewujudkan ketahanan pangan untuk komoditi peternakan yang
menyumbang pada pangan hewani. Pada saat produksi daging sapi di negeri ini telah
mencapai titik surplus, maka dapat dinyatakan bahwa kita telah mencapai swasembada
daging sapi.

Namun, semenjak awal dilaksanakannya program swasembada daging sapi pada tahun
2000 hingga saat sekarang ini (Ariningsih, 2014), kita belum mampu mencapai swasembada
daging sapi yang terbukti dengan presiden Jowi Dodo membuka izin inmpor sapi Australia
sebesar 150 ribu ekor (Nursalikah, 2016). Kondisi ini tidak seperti pada tahun 1972, dimana
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Indonesia telah mampu mengekspor daging sapi ke Singapura dan Hokong sekitar 15 ribu
ekor sapi beserta kerbau ( Daryanto, 2011).

Terdapat beberapa permasalahan untuk mencapai swasembada daging sapi di
Indonesia, diantaranya adalah: 1) Kesejangan produksi daging sapi domestik dengan
permintaan; 2) Lemahnya pasar oleh kekuatan pasar global;, 3) Rendahnya produktivitas
sapi lokal; 4) Tidak terprogramnya persilangan sapi lokal; 5) lambatnya penigkatan populasi
sapi dalam negeri dan 6) permasalahan kelembagaan. Ketersediaan bibit berkualitas,
pemotongan betina produktif, teknis budidaya yang masih d:dommasu dengan pendekatan
tradisional, merupakan kendala lainnya untuk mewujudkan ‘swasembada daging sapi
Nasional (Ariningsih, 2014; Direktorat Pangan dan Pertanian, 2011).

Pemanfaatan dan pengoptimalan teknologi reproduksi ternak sapi, dapat membantu
untuk mengatasi permasalahan lambatnya peningkatan populasi ternak’sapi dan produksi
daging sapi. Teknologi reproduksi yang telah diaplikasikan di Indonesia diantaranya seperti
Inseminasi Buatan (IB), Transfer Embrio, Pemisahan Jenis Kelamin, /n Vitro Fertilization
(IVF), dil. Keseluruhan teknologi tersebut tentunya memiliki karakteristik tersederi yang
berkaitan langsug dengan teknis pemeliharaan ternak sapi setelah mendapatkan tritmen dari
teknologi tersebut. Artinya, dalam hal pelaksanaannya dilapangan berhubungan langsung
dengan peternak.

Dalam konteks ini, semestinya penyuluh petemakan difungsikan selain untuk
meningkatkan kopetensi peternak dalam hal pemeliharéan ternak sapi pasca teknologi
reproduksi diberikan pada ternaknya. dan mendorong peternak untuk mau
menyebarkan/mendifusikan pengetahuan mereka tentang teknologi reproduksi temak sapi
kepada peternak sapi lainnya. Terdifusikannya pengetahuan dan teknis yag berkaitan
dengan teknologi reproduksi, dapat membantu atau memudahkan pemerintah dalam hal
peningkatan populasi dan produksimelalui’ pemanfaatan teknologi ini. Pada saat ingin
mempercepat proses difusi teknologi reproduksi, tetunya tidak bisa disandarkan pada
peternak itu saja, namun dlbutuhkan penyuluh peternakan memberikan motivasi dan
mendorong peternak untuk mau menyebarkannya kepada peternak lainnya (Leeuwis, 2009;
Mardikanto, 2009; Ban & Hawkins, 1999). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan d:butuhkannya penyuluhan petemakan sapi potong yang instensif untuk
percepatan difusi inovasi supaya dapat membantu tercapainya swasembada daging sapi.

METODE PENELITIAN

Makalah ini merupakan hasil ‘dari kajian literatur yang dilengkapi dengan data sekunder.
Metode deskriptif degan pendekatan kualitatif digunakan untuk meyajikannya sehingga
dapat memenuhi kaidah |lmlahnya Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
berasal dari buku ens.|kloped|a buku ilmiah, buku teks, jurnal ilmiah, tesis, disertasi, majalah
iimiah popular, koran, dan dokumen pemeritahan. Data dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi. Tekmk analisis data yang digunakan yaitu Content Analysis Document dan
hasilnya drtamp:lkan dengan bentuk narasi deskriptif yang dibantu oleh grafik (Arikunto,
2010; Sugiyono, 2010; Rianse dan Abdi, 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Swasembada Daging Sapl Untuk Membantu Mewujudkan Ketahanan Pangan Asal
Hewanli

Terdapat banyak komoditas yang diusahakan pemerintah untuk mewujudkan ketahanan
pangan, diantaranya yang berasal dari daging sapi sebagai pangan asal hewani. Sampai
saat ini, kebutuhan daging sapi nasional masih dicukupi oleh dagmg yang diimpor dari
Negara luar seperti Australia. Populasi dan jumlah produksi dagmg sapi nasional yang
belum mampu memenuhi permintaan dari dalam negeri, mendorong pemerintah untuk
mewujudkan swasembada daging sapi nasional. %

Kebijakan pembangunan peternakan Indonesia dalam bentuk Program Swasembada
Daging Sapi dimulai semenjak tahun 2000 yang diberi nama Program Kecukupan Daging
Sapi. Target yang ditetapkan untuk program tersebut dlharapkarf Indonesia mampu
mencapai swasembada daging sapi pada tahun 2005. Namun program tersebut masih
didominasi oleh kegiatan yang bersifat rencana yang tidak drdukung oleh anggaran yang
berdampak pada tidak tercapainya target (Daryanto, 2011) Pada tahun 2005, pemerintah
mengeluarkan kembali kebijakan serupa yang diberi nama Program Percepatan Pencapaian
Swasembada Daging Sapi (P2SDS) 2005-2010,(Anmngsm 2014). Hasil yang belum
memuaskan, membuat pemerintah melanjutkan program tersebut denga nama Program
Percepatan Swasembada Daging Sapi (P2SDS) 2010 Swasembada yang dimaksud
memiliki arti kemampuan penyediaan daging sapi dalam negen sebesar 90 — 95% dari total
kebutuhan daging nasional

Ketersediaan daging sapi dalam negeri yang ditarget sekitar 95% dari kebutuhan daging
nasional inilah yang menjadi kunci bahwa program swasembada daging sapi, menjadi salah
satu alat yang dapat membantu mewujudkan ketahanan pangan asal hewani di Indonesia.
Pendapat tersebut didasari dari konsep ketahanan pangan Indonesia yang terdapat pada
Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 ‘yaitu ketahanan pangan sebagai kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampal dengan perseorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat, untuk dapat hndup sehat aktif, dan produktif secara berkelanjutan.

Pemanfaatan Teknologi Reproduksl Pada Program Swasembada Daging Sapi
Nasional

Teknologi yang drgunakan dibidang peternakan sapi merupakan wujud dari inovasi yang
dibuat oleh para pengglat pembangunan peternakan, baik itu yang berasal dari peneliti,
perguruan tinggi, pemenntah perusahaan swasta, bahkan dari peternak itu sediri. Salah
satu teknologi yang sangat familiar dalam Program Swasembada daging sapi adalah
teknologi dibidang reproduksi ternak. Hal ini dikarenakan masih rendahnya mutu
produktifitas dan mutu genetik temak sapi yang terdapat di Indonesia.

Pada kenyataannya, banyak sekali teknologi dibidang reproduksi temak yang telah
dihasilkan oleh para ilmuan untuk meningkatkan populasi dan produksi. Diantara teknologi
reproduksi temak yang telah banyak diaplikasikan pada ternak sapi milik peternak adalah
bioteknologi reproduksi adalah inseminasi buatan (IB), transfer embrio (TE), pemisahan
jenis kelamin, pemisahan spermatozoa X dan Y, In Vitro Fertilization (IVF) atau lebih
dikenal dengan bayi tabung.
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Inseminasi buatan (IB) adalah pemasukan semen (mani) ke dalam alat kelamin betina
dengan alat khusus yang menirukan perkawinan alam. Keuntungan yang didapatkan dari
pemanfaatan teknologi IB ini diantaranya adalah ketersediaan dan kemudahaan peternak
mendapatkan bibit unggil, evesiensi dapat tercapai, dapat menghindari terjadinya
crossbreeding yang tidak disukai, dapat menciptakan ternak murni dari satu jenis, dapat
lebih mudah memilih pejantan yang berkualitas, meminimalisir penularan penyakit yang
dapat masuk melalui alat reproduksi ternak (Murray, 1999).

Transfer Embrio (TE) merupakan generasi kedua teknologi reproduksi setelah inseminasi
buatan (IB). Dalam hal ini proses yang dilakukan adalah pemindahan embrio ke dalam
Rahim betina yang telah terpilih melalui proses seleksi ketat sesuai standarnya. Teknologi
ini memiliki banyak manfaat dalam bidang peternakan sapi, diantaraya adalah meningkatkan
mutu genetik ternak, mempercepat peningkatan populasi ternak, berpotensi untuk
mencegah penularan penyakit melalui saluran kelamin, mempercepat pengenalan material
genetik baru melalui ekspor embrio beku. Kelebihan lain yang dimiliki oleh teknologi TE yaitu
dapat menghasilkan anak kembar identik dan dapat menghasilkan hewan transgenetik
(Suciani, 2015).

Keseluruhan teknologi di atas memang yang menjadi pelaku aplikasinya adalah petugas
dari Dinas Peternakan setempat, namun pasca diaplikasikannya teknologi tersebut,
membutuhkan tindakan khusus pada temnak tersebut, tentunya yang menjadi pelaku
utamanya adalah peternak itu sendiri. Kondisi ini dapat membantu keberhasilan dari
pemanfaatan teknologi reproduksi ternak wuntuk meningkatkan populasi dan produktivitas
ternak sapi dalam Program Swasembada Daging Sapi Nasional. Harapan lain dari
pengimplementasian teknologi reproduksi tersebut adalah dapat menyebar seluas-luasnya
pemanfaatan teknologi tersebut kepada peternak sapi terutama yang berskala rumah
tangga.

Percepatan Difusi Teknologi Reproduksi Ternak Sapi Melalui Penyuluhan

Difusi inovasi terjadi pada saat para, peternak yang telah mengadopsi teknologi
reproduksi ternak seperti IB dan TE menyebarkan pengetahuan dan pemahamannya
kepada petenak lain yang belum mengadopsi teknologi tersebut. Artinya, dalam proses
difusi inovasi, peran pihak luar seperti penyuluh sebagai petugas penyuluhan peternakan,
sudah mulai berkurang, bahkan bisa saja sudah tidak lagi berperan. Dalam hal ini, penyuluh
kembali berikan peran supaya proses difusi inovasi teknologi reproduksi ternak dapat lebih
cepat penyebarannya, sehigga jumlah peternak yang mengadopsi teknologi tersebut dapat
lebih banyak, dan harapan akhirya adalah meningkatnya populasi ternak sapi yang
berkualitas dengan biaya yang lebih efesien. llustrasi kerjanya dapat dilihat pada Gambar 1
di bawah ini.

Satu hal yang membedakan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah penyuluh tidak lagi
melakukan penyuluhan dengan materi-materi yang berkaitan tentang teknis teknologinya,
namun lebih mefokuskan materinya pada memotovasi dan mendorong para peternak yang
telah mengadopsi teknologi tersebut, supaya mau melakukan penyebaran teknologi 1B dan
TE kepada peternak yang belum mengadopsinya.
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Penyuluh melakukan Peternak pengadopsi Peternak yang belum
penyuluhan pentingnya menyebarkan teknologi mengadopsi teknologi
teknologi IB & TE —> | reproduksi ternak (IB dan TE) |—>| reproduksi ternak
disebarkan pada peternak Y (IB dan TE)

yang belum E E
mengadop§inyA - - - - <= oecoeo . Vi oo o s e il o cionls - s :

Bertambahnya jumlah peternak
yang mengadopsi teknologi IB
dan TE

\Z - :
Meningkatnya populasi ternak ]
sapi yang berkualitas J

Gambar 1. llustrasi Pelaksanaan Percepatan Difusi teknologi Reproduksi Ternak (1B & TE)
Melalui Penyuluhan Peternakan

KESIMPULAN

Target terpenuhinya sekitar 95% dari kebutuhan daging nasional oleh Program
Swasembada Daging Sapi, memperlihatkan bahwa program ini ada kaitannya dengan
mewujudkan ketahanan pangan asal hewani di Indonesia. Supaya tujuan tersebut dapat
tercapai, pemerintah melakukan banyak ¢ara diantaranya memanfaatkan teknologi
reproduksi tertenak seperti inseminasi buatan (IB) dan Transfer Embrio (TE). Kondisi
peternakan sapi potong di Indonesia yang didominasi oleh peternak berskala rumah tangga,
membuat teknologi ini disebarkan melalui pendekatan para peternak yang telah mengadopsi
teknologi reproduksi. Oleh karena itu, percepatan penyebaran atau pendifusian tekologi
reproduksi dapat dilakukan~melalui. pengoptimalan peran dan fungsi penyuluh, sebab
penyuluh yang lebih banyak -interaksinya dengan peternak dan dapat sewaktu-waktu
memotivasi para peternak pengadopsi untuk mau menyebarkan pada peternak yang belum
mengadopsi teknologi tersebut.
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